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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pemenuhan kebutuhan, suatu negara tentunya tidak dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan dikarenakan keterbatasan sumber daya alam. Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat pesat, negara tentunya harus mencari cara agar 

pemenuhan kebutuhan tetap tercukupi. Oleh karena itu, suatu negara pada akhirnya mulai 

menjalin kerjasama ekonomi dengan negara lainnya melalui jalur perdagangan. Setiap 

negara saling memperjual-belikan sumber daya mereka satu sama lain demi pemenuhan 

kebutuhan  penduduk secara merata. Proses inilah yang disebut sebagai perdagangan 

internasional. Seperti yang telah diketahui sebelumnya, kegiatan perdagangan sendiri 

mencakup kegiatan ekspor dan impor (Tambunan, 2001). Perdagangan internasional terjadi 

dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat negara tersebut karena dalam 

pemenuhan kebutuhan tidak bisa bergantung sepenuhnya pada sumber daya alam dan 

produksi negara sendiri (Schumacher, 2013). 

Seiring dengan berjalannya arus globalisasi, dinamika masyarakat internasional pun 

semakin berkembang. Begitu pula dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

Dari hal tersebut, negara-negara di dunia mulai terlibat dalam perjanjian perdagangan 

bebas atau Free Trade Agreement (FTA). Free Trade Agreement (FTA) berfokus pada tiga 

jenis transaksi yaitu perdagangan barang, perdagangan jasa, dan investasi. Perjanjian 

tersebut juga pada akhirnya membuka area perdagangan bebas (Free Trade Area) yang 

berdampak pada alur perdagangan internasional menjadi semakin cepat. Dengan 

terbukanya area pedagangan bebas (Free Trade Area), semua negara bebas 

memperdagangkan sumber daya mereka tanpa adanya hambatan tarif ataupun nontarif. Hal 
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ini juga menciptakan suatu ketergantungan (dependency) antar negara. Sebagai contoh, 

dalam penelitian ini, diperlihatkan bagaimana ketergantungan tersebut dalam wujud 

hubungan dagang antara Indonesia dan Australia, tepatnya dalam hal perdagangan 

komoditas daging sapi Australia. 

Meskipun hubungan politik Indonesia dan Australia sempat memanas sejak kasus 

Timor Leste, Indonesia memiliki ketergantungan yang cukup erat dengan impor daging 

sapi Australia. Terhitung sejak periode pertama (1990-2000), tepatnya pada tahun 1995, 

Indonesia telah mengimpor produk sapi Australia, baik daging beku maupun sapi bakalan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017, Australia merupakan  

sumber dari 90,06 persen impor sapi hidup dan 46,70 persen impor daging sapi dan jeroan. 

Setidaknya dalam periode 2016-2020, impor sapi Australia oleh Indonesia tertinggi 

mencapai 262,2 ribu ton. Selama periode tersebut, jumlah impor terus meningkat dari 

146,7 ribu ton pada tahun 2016 hingga 223 ribu ton pada tahun 2020. Australia saat ini 

telah menjadi negara eksportir sapi di Indonesia, baik daging beku maupun sapi bakalan, 

karena beberapa kriteria. Selain dari mutu dan kualitas daging, faktor yang mempengaruhi 

pemilihan Australia sebagai negara eksportir adalah jarak antar wilayah negara yang relatif 

dekat sehingga biaya impor jauh lebih murah. 

Grafik 1. 1 Impor Sapi Australia oleh Indonesia dalam 5 Tahun Terakhir 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (bps.go.id) 
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Sebagai salah satu negara dengan populasi penduduk terbanyak, tingkat kebutuhan 

akan komoditas sapi, baik dalam bentuk daging maupun sapi hidup (indukan atau bakalan) 

juga ikut bertambah seiring dengan tingkat pertumbuhan penduduk di Indonesia. Oleh 

karena itu, lembaga Meat and Livestock Australia (2019) memprediksi pertumbuhan 

konsumsi daging sapi di Indonesia akan meningkat hingga 9% di tahun 2022. Hal tersebut 

juga didukung oleh pernyataan dari Kementerian Pertanian Indonesia (2019) yang juga 

memproyeksikan bahwa kebutuhan akan komoditas daging sapi dan kerbau di Indonesia 

pada tahun 2020 mencapai 600 ribu ton. Sedangkan konsumsi daging sapi per orang di 

Indonesia mencapai sekitar 1,98 kg per individu pada tahun 2019.  

Dengan permintaan daging sapi tahunan di Indonesia yang mencapai lebih dari 600 

ribu ton, namun di sisi lain produksi daging di Indonesia masih belum mencukupi 

kebutuhan daging nasional. Sebagai akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

Indonesia mau tidak mau harus mengimpornya dari negara lain.  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2022), produksi daging sapi 

Indonesia terus mengalami ketidakstabilan dari tahun 2016 sampai 2021. Dalam periode 

tersebut, produksi daging sapi tertinggi berada di tahun 2016 dengan  produksi daging 

mencapai 518,5 ribu ton. Kemudian setelah tahun 2016 produksi daging sapi Indonesia 

menurun dibawah angka 500 ribu ton. Seperti pada tahun 2017 dan 2018 secara berturut-

turut produksi daging sapi berada di angka 486 ribu ton dan 497 ribu ton. Pada tahun 2019, 

produksi sempat mencapai 504 ribu ton. Namun, produksi kemudian menurun drastis pada 

453 ribu ton pada tahun 2020. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa produksi daging 

sapi dalam negeri mengalami ketidakstabilan dan hanya mencukupi sekitar 60 sampai 70 

persen dari kebutuhan daging nasional. Maka Indonesia harus mengimpor sapi untuk 

pemenuhan tingkat kebutuhan daging nasional tersebut. 
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Grafik 1. 2 Produksi Daging Sapi dalam Negeri Indonesia 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (bps.go.id) 
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telah mengulas kebijakan terkait animal welfare dan memastikan agar kegiatan yang 

berkaitan dengan transportasi hewan tersebut berjalan dengan prinsip animal welfare 

tersebut. Namun, pernyataan tersebut menimbulkan skeptisme terhadap kebijakan terkait 

dengan transportasi dalam ekspor-impor hewan ternak hidup seperti sapi tersebut. 

Mengingat hewan-hewan tersebut mengalami kesulitan beradaptasi di lokasi negara tujuan 

ekspor seperti yang terjadi pada ekspor ke negara-negara dengan suhu dan kelembapan 

kering seperti negara-negara di Jazirah Arab. 

Beberapa permasalahan hambatan di atas yang berdasarkan pembatasan tarif dan kuota 

mengindikasikan adanya upaya diplomasi Indonesia dalam mengurangi hambatan impor 

daging sapi Australia demi tercukupinya kebutuhan daging negara dan tercapainya tujuan 

dan kepentingan dari masing-masing pihak negara tersebut. Berdasarkan latar belakang 

yang telah ditulis di atas dan dengan adanya perjanjian dagang IA-CEPA yang juga 

mempengaruhi impor sapi tersebut, maka penulis tertarik untuk Meneliti Upaya 

Diplomasi Indonesia Terhadap Australia Dalam Mengurangi Hambatan Impor Sapi 

Bakalan (live cattle). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya diplomasi 

Indonesia terhadap Australia dalam mengurangi hambatan impor sapi bakalan (live 

cattle)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat upaya diplomasi yang 

dilakukan oleh Indonesia dalam mengurangi hambatan tarif dalam impor sapi Australia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah; 

 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

ke depannya, khususnya penelitian dalam bidang diplomasi. 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat merefleksikan upaya diplomasi 

Indonesia demi kepentingan negara secara umum sembari mengevaluasi upaya 

mensukseskan swasembada daging sapi Indonesia bagi pemerintah dan dapat 

menjadi inspirasi untuk menyeimbangkan perkembangan sapi lokal dan sapi hasil 

impor, baik dalam bentuk daging beku maupun sapi bakalan demi tercapainya 

program Swasembada secara bertahap. 
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